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BAB 1  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, pengolahan dan analisis data di 

laboratorium dan studio  yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Satuan batuan yang menyusun daerah penelitian terdiri dari satuan alluvial, 

satuan batupasir, dan satuan basal. 

2. Litologi penyusun lereng Bendungan Lolak berupa batuan sedimen terdiri dari 

batugamping kelabu, batugamping merah, batupasir halus, batupasir kasar, batu 

serpih, dan batuan beku berupa basalt. 

3. Struktur geologi berupa kekar tarik memiliki arah umum barat laut–tenggara 

yang kemudian dipotong oleh kekar yang berarah utara-selatan yang dapat 

diinterpretasikan sebagai hasil dari aktivitas sesar yang berada di daerah 

penelitian secara geologi regional. 

4. Kondisi litologi yang sebagian lapuk dan memiliki struktur batuan yang mudah 

pecah atau getas sangat mempengaruhi terhadap potensi terjadinya gerakan 

tanah. 

5. Model gerakan tanah pada lereng bendungan secara umum berupa toppling 

failure di mana pada lereng I berupa Direct Toppling, lereng II Oblique 

Toppling, lereng III Oblique Toppling, dan lereng IV Oblique Toppling. 

6. Hasil analisis kesetimbangan batas menunjukkan bahwa pada lereng I memiliki 

nilai faktor keamanan sebesar 1,517 (stabil), lereng II sebesar 1,227 (kritis), 

lereng III sebesar 1,260 (stabil), dan lereng IV sebesar 0,745 (labil). 
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